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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
reciprocal teaching terhadap keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA Unggul Negeri 4
Palembang pada materi sistem ekskresi. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental
dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest. Pemilihan sampel penelitian menggunakan
teknik Purposive Sampling. Pengambilan data dilakukan di kelas XI MIPA 3 SMA Unggul Negeri 4
Palembang dengan jumlah peserta didik sebanyak 29 orang. Keterampilan metakognitif dinilai dari
jawaban peserta didik atas soal uraian keterampilan metakognitif yang meliputi keterampilan
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi. Penskoran jawaban dilakukan menggunakan rubrik penilaian
metakognitif modifikasi Doesete (2001). Data dianalisis melalui uji-t menggunakan aplikasi SPSS.
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai thiwng keterampilan
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi lebih besar dari nilai taver, yaitu 7,724 > 2,048, 11,455 > 2,048,
dan 14,774 > 2,048. Sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran reciprocal
teaching terhadap keterampilan metakognitif peserta didik kelas XI SMA Unggul Negeri 4 Palembang
pada materi sistem ekskresi.

Kata kunci: Keterampilan Metakognitif, Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, Sistem Ekskresi

1. Pendahuluan

Salah satu tujuan utama pendidikan yaitu membuat peserta didik memiliki
kemampuan berpikir dan memiliki strategi yang dapat digunakan sepanjang hidup mereka,
bukan hanya sekedar menyimpan informasi (Jayapraba, 2013). Komponen yang dapat
menunjang kemampuan berpikir peserta didik yaitu keterampilan metakognitif. Keterampilan
metakognitif merupakan keterampilan yang digunakan untuk mengontrol proses kognitif dan
memonitor pemahaman (Desoete, 2008). Pentingnya metakognitif tertuang dalam
permendikbud nomor 20 tahun 2016 yang menyatakan bahwa peserta didik harus memiliki
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora.

Kurikulum vyang berlaku saat ini sebenarnya telah cukup kondusif untuk
pengembangan keterampilan metakognitif, karena pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Namun, bentuk penilaian yang dilakukan terhadap kinerja peserta didik masih mengikuti pola
lama, yaitu menggunakan soal pilihan ganda yang lebih banyak membutuhkan kemampuan
peserta didik untuk mengingat dan menghafal (Iskandar, 2014). Selain itu, Putra (2012)
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v
mengungkapkan bahwa guru cenderung mengevaluasi hasil belajar yang lebih menekankan

pada tujuan kognitif dan kurang memperhatikan proses kognitif, khususnya pengetahuan
metakognitif dan keterampilan metakognitif. Akibatnya upaya-upaya untuk memperkenalkan
metakognitif dalam menyelesaikan masalah kepada peserta didik sangat kurang bahkan
cenderung diabaikan. Hal ini sejalan dengan hasil observasi di SMA Unggul Negeri 4
Palembang, bahwa guru hanya mengutamakan pengembangan kemampuan kognitif dan
kurang melatih keterampilan metakognitif peserta didik dalam proses pembelajaran. Padahal
keterampilan metakognitif berperan penting dalam berbagai kemampuan kognitif diantaranya
kemampuan memahami, berkomunikasi, menghafal, dan memecahkan masalah (Howard,
2004). Penelitian Antika (2015) mengungkapkan bahwa keterampilan metakognitif memiliki
hubungan positif dengan hasil belajar kognitif, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
peserta didik dengan keterampilan metakognitif tinggi memperoleh hasil belajar kognitif
yang tinggi pula.

Uraian di atas menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif perlu dilatih dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan sintaksnya, salah satu model pembelajaran yang diduga
dapat melatih keterampilan metakognitif yaitu model reciprocal teaching. Model ini
memiliki empat tahap, yaitu tahap memprediksi (predicting), merangkum (summerizing),
membuat pertanyaan (questioning), dan klarifikasi (clarifying) (Palincsar & Brown, 1986).
Keempat tahap tersebut memungkinkan peserta didik untuk merencanakan strategi belajar,
mengawasi sejauh mana pengetahuannya terhadap materi, dan mengevaluasi kemampuan
dirinya terhadap materi. Adapun perencanaan, pengawasan, dan evaluasi merupakan aspek
dari keterampilan metakogpnitif.

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran reciprocal teaching pernah
dilakukan dalam pembelajaran dan memperoleh hasil yang baik, salah satunya penelitian
Herman, dkk., (2014) yang mengungkapkan bahwa model reciprocal teaching berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII. Selain itu penelitian Lutfia,
dkk., (2014) menunjukkan bahwa model reciprocal teaching berpengaruh terhadap hasil
belajar kognitif IPA peserta didik kelas VII1. Penelitian mengenai penerapan model reciprocal
teaching terhadap variabel kemampuan metakognitif juga pernah dilakukan oleh Efendi
(2013), namun model reciprocal teaching yang diterapkan dipadukan dengan model think
pair share. Menurutnya, untuk menerapkan perpaduan antara dua model pembelajaran
sekaligus tidaklah mudah karena membutuhkan waktu yang cukup lama dan kesulitan dalam
mengelola pembelajaran. Untuk mengurangi kendala seperti hal tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian hanya dengan penerapan model reciprocal teaching terhadap variabel
keterampilan metakognitif.

Pemilihan model pembelajaran tidak terlepas dari kesesuaian materi yang diajarkan
karena akan mempengaruhi tujuan pembelajaran. Pada pelajaran biologi, terdapat beberapa
materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Tekkaya, dkk., (2001) menyatakan bahwa
peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep pada materi sistem
ekskresi, terutama proses filtrasi pada ginjal. Materi ekskresi banyak terdapat tahapan-
tahapan fisiologis dan istilah-istilah yang sulit dipahami (Widiastuti, dkk., 2015). Sehingga
diharapkan akan lebih mudah dipahami apabila peserta didik belajar dengan penerapan model
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reciprocal teaching melalui kegiatan memprediksi, meringkas, membuat pertanyaan, dan
melakukan klarifikasi terhadap materi yang dipelajarinya.

Selain pemilihan materi pelajaran, pemilihan sekolah sebagai tempat penelitian juga
penting guna tercapainya tujuan pembelajaran. SMA Unggul Negeri 4 palembang dipilih
karena sekolah ini merupakan sekolah yang menerapkan kurikulum 2013, model
pembelajaran reciprocal teaching belum pernah diterapkan dalam pembelajaran biologi, dan
telah meraih kategori unggul atau amat baik sehingga dituntut lebih baik dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan uraian yang dijelaskan, peneliti telah melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
Keterampilan Metakognitif Peserta Didik Kelas XI pada Materi Sistem Ekskresi”. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh penerapan model pembelajaran
reciprocal teaching terhadap keterampilan metakognitif peserta didik kelas X1 pada materi
sistem ekskresi.

2. Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pre-Eksperimental dengan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
A 0, X 0,
Sumber: (Sugiyono, 2016:75)

Keterangan :

O; : Tes awal

O, : Tes akhir

X : Model pembelajaran reciprocal teaching

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Unggul
Negeri 4 Palembang, sedangkan populasi terjangkaunya adalah seluruh peserta didik
kelas XI MIPA di SMA Unggul Negeri 4 Palembang yang berjumlah 6 kelas.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dan terpilih kelas XI
MIPA 3 sebagai sampel penelitian.

2.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA SMA Unggul Negeri 4 Palembang.
Penelitian dilakukan sejak November 2016 dan waktu pengambilan data dilakukan
pada Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017, yaitu Maret sampai dengan April
2017.
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2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui tes dan angket. Tes digunakan untuk mengetahui
keterampilan metakognitif peserta didik. Tes keterampilan metakognitif yang diujikan
berupa soal bentuk uraian yang berjumlah 15 soal, terdiri dari soal keterampilan
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi. Sedangkan angket bertujuan untuk
mengetahui persepsi atau respon peserta didik terhadap proses pembelajaran
menggunakan model reciprocal teaching. Angket terdiri atas 15 pernyataan yang
terbagi menjadi 2 kategori, yaitu kategori keterampilan guru mengajar dan kategori
penerapan model reciprocal teaching.

2.5 Teknik Analisis Data
Analisis data keterampilan metakognitif dilakukan dengan cara melihat uraian
jawaban peserta didik atas soal tes keterampilan metakognitif, jawaban diberi skor
berdasarkan rubrik penilaian keterampilan perencanaan, pengawasan, dan evaluasi
yang dimodifikasi dari penilaian keterampilan metakognitif Desoete (2001).
Selanjutnya nilai keterampilan perencanaan, keterampilan pengawasan, dan
keterampilan evaluasi masing-masing dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

 skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
skor maksimal

1)
Nilai ketiga aspek keterampilan metakognitif tersebut dirata-ratakan dan

dikonversikan ke dalam tabel kategori keterampilan metakognitif peserta didik pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Tingkat Keterampilan Metakognitif

Rentang Nilai Kriteria
81-100 Sangat tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Sumber: (Riduwan, 2007)

Nilai tes awal dan tes akhir keterampilan metakognitif dihitung selisihnya
menggunakan rumus gain sebagai berikut.

Gain = nilai tes akhir —nilai tes awal @
Selanjutnya dihitung nilai indeks gain dihitung untuk melihat peningkatan tes
keterampilan metakognitif menggunakan rumus sebagai berikut.
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skor tes akhir — skor tes awal

Nilai = 100 — skor tes awal

(©)
Nilai indeks gain yang diperoleh dikategorisasikan dalam kategori indeks gain
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kategorisasi Indeks Gain

Nilai Indeks Gain Kategori
>0,7 Tinggi
0,3-0,7 Sedang
<0,3 Rendah

Sumber: (Hake, 1999)

Untuk mengetahui penerapan model reciprocal teaching berpengaruh signifikan
atau berpengaruh tidak signifikan terhadap keterampilan metakognitif dilakukan uji-t
menggunakan aplikasi Statiscal Program for Social Science (SPSS) versi 20 melalui
uji paired sample t-test. Uji-t dilakukan apabila data telah terdistribusi normal. Uji
normalitas menggunakan aplikasi Statiscal Program for Social (SPSS) versi 20 melalui uji
Shapiro-Wilk. Jika data penelitian tidak normal maka alternatif uji yang bisa dilakukan
sebagai pengganti uji paired sample t-test adalah uji Wilcoxon.

Analisis data angket respon peserta didik dilakukan menggunakan skala Likert
dalam bentuk checklist dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Hasil data respon yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan

menggunakan rumus berikut.
Jjumlah skor yvang diperoleh

P i ta didik =
ETSENLAseTespon peserta aiat Jjumlah skor ideal seluruh item

Selanjutnya persentase yang diperoleh dikonversikan kedalam kategori respon
peserta didik pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Respon Peserta Didik

Persentase Respon Peserta Didik Kategori
81,26 — 100 Sangat Baik
62,5 - 81,25 Baik
43,76 - 62,4 Tidak Baik
25 - 43,75 Sangat Tidak Baik

Sumber: (Arikunto, 2012: 285)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Keterampilan Metakognitif Peserta Didik setelah Penerapan Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching
Berdasarkan hasil penskoran yang telah dilakukan, diperoleh nilai
keterampilan metakognitif peserta didik. Berikut data hasil rata-rata tes awal, tes
akhir, gain, dan n-gain keterampilan metakognitif meliputi keterampilan perancanaan,
pengawasan, dan evaluasi.
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Tabel 5. Nilai Rata-rata Tes Awal, Tes Akhir, Gain dan N-Gain Keterampilan Metakognitif
Peserta Didik

Keterampilan . . . Kategori
Metakognitif Tes Awal Tes Akhir Gain N-Gain N-Gain
Keterampilan 59,31 76,55 17,24 0,42 Sedang
Perencanaan
Keterampilan 33,38 60,28 26,90 0,40 Sedang
Pengawasan
Keterampilan 37.24 69,31 32,07 0,51 Sedang

Evaluasi
Rata-rata 43,31 68,71 25,40 0,45 Sedang

Tabel 5 menunjukkan hasil keterampilan metakognitif pada tes awal, nilai
tertinggi yaitu keterampilan perencanaan sedangkan nilai terendah yaitu keterampilan
pengawasan. Begitu juga dengan hasil tes akhir, nilai tertinggi yaitu keterampilan
perencanaan dan nilai terendah yaitu keterampilan pengawasan. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik memang lebih mudah dalam merencanakan strategi belajar
daripada mengawasi pemahamannya terhadap suatu konsep materi. Namun, nilai tes
akhir ketiga aspek keterampilan metakognitif meningkat dibandingkan nilai tes awal.
Peningkatan nilai ketiga aspek tersebut terkategori sedang.

Peningkatan nilai keterampilan metakognitif didukung oleh distribusi peserta
didik terhadap kriteria nilai keterampilan metakognitif.

Tabel 6 Distribusi Peserta Didik terhadap Kriteria Nilai Keterampilan Metakognitif

Keterampilan Metakognitif

Kriteria Tes Awal (%) Tes Akhir (%)
Sangat Tinggi 0 6,90
Tinggi 6,90 62,07
Cukup 41,38 27,59
Kurang 48,28 3,45
Sangat Kurang 345 0

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh bahwa pada tes awal masih banyak peserta
didik yang keterampilan metakognitifnya tergolong kurang dan cukup, bahkan masih
ada yang sangat kurang dengan persentase sebesar 3,45%. Sedangkan peserta didik
dengan kriteria keterampilan metakognitif sangat tinggi belum ada. Namun pada tes
akhir, terlihat sudah ada peserta didik yang tergolong dalam kriteria keterampilan
metakognitif sangat tinggi dengan persentase sebesar 6,90%. Peserta didik dengan
kriteria metakognitif tinggi juga terlihat meningkat pada tes akhir dengan persentase
peningkatan lebih dari 50%, peserta didik dengan kriteria metakognitif kurang
persentasenya menurun dari 48,28% menjadi 3,45%, dan peserta didik dengan kriteria
keterampilan metakognitif sangat kurang menjadi 0%, artinya tidak ada peserta didik
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yang termasuk dalam Kkriteria keterampilan metakognitif sangat kurang setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan model reciprocal teaching.

Hasil analisis uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji-t Keterampilan Metakognitif
Keterampilan

Metakognitif Df thitung tiabel Slg (2—tai|ed)

Perencanaan 28 7,724 2,048 0,000

Pengawasan 28 11,455 2,048 0,000
Evaluasi 28 14,774 2,048 0,000

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai thiwng dari ketiga aspek keterampilan
metakognitif lebih besar dari ttabel, yaitu 7,724 > 2,048, 11,455 > 2,048, dan 14,774 >
2,048, sedangkan nilai signifikasi ketiganya kurang dari 0,05, yaitu 0,000 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
metakognitif peserta didik di kelas XI MIPA 3 SMA Unggul Negeri 4 Palembang
pada materi sistem ekskresi.

Hal ini disebabkan karena tahapan-tahapan pada model reciprocal teaching
memungkinkan peserta didik untuk merencanakan strategi belajar, mengawasi sejauh
mana pengetahuannya terhadap materi, dan mengevaluasi kemampuan dirinya
terhadap suatu konsep materi. Sejalan dengan pendapat Yunita dkk., (2011) bahwa
model reciprocal teaching merupakan model yang mampu mengembangkan
kemampuan kognitif dan metakognitif bagi peserta didik karena prosedurnya
memungkinkan mereka untuk memilih perencanaan strategi, melakukan pengendalian,
dan evaluasi diri mereka sendiri. Didukung oleh pendapat Wicaksono (2014) yang
menyatakan bahwa kemampuan model reciprocal teaching dalam memberdayakan
keterampilan metakognitif dipengaruhi oleh sintaks model itu sendiri yang terdiri dari
tahap membuat pertanyaan, memprediksi, mengklarifikasi, dan meringkas. Adapun
tahapan-tahapan model reciprocal teaching terdiri dari tahap memprediksi
(predicting), meringkas (summerizing), membuat pertanyaan (questioning), dan
mengklarifikasi (clarifying) (Palincsar & Brown, 1986).

Tahap model reciprocal teaching yang pertama yaitu tahap memprediksi
(predicting). Pada tahap memprediksi, peserta didik membuat dugaan atau berhipotesis
mengenai strategi yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu konsep materi sesuai
dengan apa yang telah diamatinya. Tahap inilah yang menyebabkan terjadinya
peningkatan yang signifikan pada keterampilan perencanaan. Keterampilan
perencanaan merupakan keterampilan peserta didik dalam menentukan strategi belajar
untuk mempelajari konsep dan menyelesaikan masalah pada pembelajaran (Desoete,
2008). Dengan adanya kegiatan memprediksi, peserta didik lebih terlatih dalam
merencanakan suatu cara atau strategi belajar melalui kegiatan berhipotesis atau
membuat dugaan. Hal ini desuai dengan pendapat Hampson-Jones (2014).
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Menurutnya, memprediksi melibatkan proses merencanakan suatu cara yang akan

digunakan untuk memperoleh konsep-konsep dalam pembelajaran.

Keterampilan perencanaan peserta didik diukur menggunakan rubrik
keterampilan perencanaan yang merupakan modifikasi dari rubrik keterampilan
metakognitif Desoete (2001) yang menjelaskan bahwa semakin banyak peserta didik
menuliskan strategi maka semakin baik keterampilan perencanaannya, dengan syarat
strategi yang dituliskan haruslah masuk akal dan sesuai dengan konsep yang akan
dipelajarinya. Berdasarkan hasil analisis keterampilan perencanaan peserta didik pada
tes akhir, strategi yang dituliskan peserta didik jumlahnya bertambah, lebih beragam,
dan lebih kreatif dibandingkan dengan hasil tes awal, diantaranya seperti melakukan
percobaan atau eksperimen, menonton video mengenai konsep yang berkaitan dengan
materi sistem ekskresi, mengamati gambar stuktur anatomi ginjal dan kulit sebagai
organ ekskresi, dan membaca ringkasan materi sistem ekskresi melalui powerpoint.

Tahap model reciprocal teaching yang kedua yaitu meringkas (summerizing).
Pada tahap ini, peserta didik mencatat hal-hal penting berupa ide-ide pokok konsep
materi sistem ekskresi yang telah didapatnya dari kegiatan belajar sesuai dengan cara
yang telah direncanakan sebelumnya. Kegiatan meringkas yang diterapkan pada model
pembelajaran ini sesuai dengan pendapat Nur (2004), bahwa meringkas meliputi
menulis pernyataan-pernyataan singkat yang mewakili ide-ide utama. Kegiatan ini
bertujuan untuk membantu peserta didik mengakses pengetahuan awal yang telah
mereka miliki, mendorong peserta didik untuk berpikir, dan memotivasi peserta didik
untuk belajar. Pada tahap ini, diharapkan munculnya minat dan rasa ingin tahu peserta
didik mengenai materi yang dipelajari (Herman, dkk., 2013). Hasil respon peserta
didik mengenai penerapan model reciprocal teaching pada pernyataan ke 8
menunjukkan 65,52 % peserta didik setuju dan 24,14% sangat setuju bahwa penerapan
model reciprocal teaching meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi
sistem ekskresi.

Tahap selanjutnya yaitu tahap membuat pertanyaan (questioning). Pada tahap
ini, peserta didik akan membuat pertanyaan dari konsep-konsep yang telah didapatnya
terkait materi sistem ekskresi yang sedang dipelajari lalu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat tersebut secara mandiri. Tahap membuat pertanyaan
digunakan untuk memonitor atau mengawasi sejaunh mana pemahaman peserta didik
terhadap materi sistem ekskresi. Tahap inilah yang menjadi penyebab terjadinya
peningkatan yang signifikan pada keterampilan pengawasan peserta didik. Hal ini
disebabkan karena peserta didik terlatih dalam membuat pertanyaan lalu memikirkan
jawaban atas pertanyaan yang telah dibuatnya sendiri. Dengan adanya kegiatan
membuat pertanyaan, peserta didik telah melakukan kontrol kognisi yang dapat
mengembangkan keterampilan metakognitifnya. Hal ini didukung pendapat Fernandez,
dkk., (2000) menyatakan bahwa metakognitif mengarah pada banyak pengetahuan
atau proses kognitif yang memonitor atau mengontrol kognisi. Selain itu, kegiatan
membuat pertanyaan juga melatih kemampuan berpikir dalam mempelajari suatu
konsep. Hal ini sejalan dengan pendapat Warouw (2010), yang menyatakan bahwa
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v
kegiatan bertanya mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kemampuan

berpikir peserta didik.

Terampilnya peserta didik dalam membuat dan menjawab pertanyaan,
didukung oleh kegiatan meringkas yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Hal
ini disebabkan karena saat meringkas, terjadi proses mengidentifikasi dan mengingat
kembali informasi penting, tema, dan ide-ide suatu konsep lalu mengintegrasikan ke
dalam pernyataan yang jelas dan ringkas. Sehingga setelah meringkas mereka telah
memperoleh dan memahami konsep-konsep materi sistem ekskresi dengan baik. Hal
ini didukung pendapat Syah (2002), bahwa meringkas dapat meningkatkan daya ingat
sehingga konsep dapat dipahami dengan baik. Sejalan dengan pernyataan Widiyanti
(2013), yang menyatakan bahwa dengan menulis ringkasan peserta didik dapat
menyerap dan memperoleh informasi lebih banyak, maka pengetahuan akan semakin
luas.

Tahap model reciprocal teaching yang terakhir yaitu Klarifikasi (clarifying).
Pada tahap klarifikasi, peserta didik menilai kemampuannya terhadap suatu materi
dengan cara menuliskan konsep-konsep yang telah diketahui dan konsep-konsep yang
belum diketahuinya mengenai materi sistem ekskresi. Setelah itu, peserta didik akan
merencanakan kembali cara belajar yang lebih tepat untuk memperoleh konsep yang
belum diketahuinya tersebut. Tahap inilah yang menyebabkan peningkatan yang
signifikan pada keterampilan evaluasi. Hal ini disebabkan karena dalam proses
pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching, peserta didik telah terbiasa
menilai kemampuannya sendiri terhadap konsep materi sistem ekskresi yang baru saja
dipelajari. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Wicaksono (2014), bahwa tahap
klarifikasi menunjukkan adanya kegiatan evaluasi, dimana peserta didik dapat
menyadari adanya kesalahan pada kegiatan sebelumnya dan melakukan perbaikan.
Menurutnya, kegiatan tersebut dapat memberdayakan keterampilan metakognitif
peserta didik. Peserta didik yang terbiasa dalam melakukan klarifikasi akan semakin
meningkatkan kesadarannya tentang apa yang telah diketahui dan apa yang belum
diketahui, sehingga akan lebih mudah untuk mencari dan menemukan strategi yang
dapat digunakan untuk menyempurnakan pengetahuannya.

3.2 Data Angket Respon Peserta Didik
Hasil analisis data persentase respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Persentase Respon Peserta Didik

Kriteria Penilaian Respon

No Indikator Pernyataan Sangat Baik Tidak Sangat Tidak
Baik Baik Baik
1 Keterampilan guru mengajar 27,59 72,41 -
2 Penerapan mod_el reciprocal 1379 86.20
teaching

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada kategori pernyataan mengenai keterampilan
guru mengajar, peserta didik memberi respon sangat baik sebesar 27,59% dan respon
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baik sebesar 72,41%. Artinya peserta didik menganggap bahwa guru telah mengajar
dan menerapkan model reciprocal teaching dengan baik.

Begitu juga pada kategori pernyataan penerapan model reciprocal teaching.
Hampir seluruh peserta didik memberikan respon baik, dan sebanyak 13,79% peserta
didik memberi respon sangat baik. Artinya peserta didik menganggap pembelajaran
dengan model reciprocal teaching meningkatkan sikap ilmiah dan melatih
keterampilan metakognitif mereka. Hasil persentase respon juga menunjukkan bahwa
mereka menganggap pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching
menyenangkan, dan hampir seluruh peserta didik pertama kali belajar dengan
penerapan model reciprocal teaching. Hal ini menunjukkan bahwa model reciprocal
teaching perlu diterapkan dalam proses pembelajaran.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas XI MIPA 3 SMA Unggul
Negeri 4 Palembang, dapat disimpulkan bahwa penerapan model reciprocal teaching pada
materi sistem ekskresi berpengaruh signifikan terhadap keterampilan metakognitif meliputi
keterampilan perencanaan, pengawasan, dan evaluasi peserta didik. Hasil uji hipotesis

menunjukkan nilai thiung Keterampilan perencanaan, pengawasan, dan evaluasi lebih besar
dari tabel dan nilai signifikasi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.
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